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ANALISIS KINERJA KEUANGAN PADA PT. WASKITA KARYA 

(PERSERO) TBK 

 

ABSTRAK 

Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis rasio keuangan merupakan metode 

analisis yang sering dipakai karena merupakan metode yang paling cepat untuk 

mengetahui kinerja keuangan perusahaan. Dengan mengetahui kinerjanya, 

perusahaan akan dapat melakukan perkiraan keputusan apa yang akan diambil 

guna mencapai tujuannya. kinerja keuangan PT. Waskita Karya Tbk pada periode 

2017-2022 berdasarkan rasio likuiditas,aktivitas, solvabilitas dan profitabilitas dan 

menganalisis tingkat kesehatan kinerja keuangan berdasarkan KEPMEN BUMN 

Nomor KEP-100/MBU/2002 yang ditinjau dari hasil perhitungan delapan 

indikator : ROE, ROI, rasio kas, rasio lancar, collections periods, perputaran 

persediaan, total asset turn over, dan TMS terhadap total aktiva. 

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

deskriptif dengan menggunakan data kuantitatif.tahun 2017-2022 Data ini 

diperoleh melalui dokumentasi. Data Olahan PT Waskita Karya (Persero) Tbk 

tahun 2017-2022 Terjadinya tiap tahun nya naik turunnya Total Skor, yang mana 

Penilaian tingkat kesehatan keuangan PT Waskita Karya (Persero)Tbk. 

Berdasrkan SK Menteri BUMN No :KEP-100/MBU/2002 Pada tahun 2017 dan 

2018 mendapatkan Kategori kesahatan AA sedangkan pada Tahun 2019 sampai 

tahun 2022 Mendapatkan Kategori Kesehatan  A. yang mana AA dan A Termasuk 

dengan Predikat sehat. Diharapkan mampu maningkatkan Tingkat kesehatan 

keuangannya agar dapat memperoleh predikat sehat dengan kategori AAA.  

Kata Kunci: Laporan Keuangan, Rasio Keuangan, Kinerja Keuangan 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 LATAR BELAKANG PENELITIAN  

Perkembangan dunia usaha yang semakin pesat seiring dengan perkembangan 

teknologi telah membawa pengaruh besar terhadap perkembangan indonesia. 

Pembangunan Ekonomi di suatu daerah di tentukan oleh berbagai hal, diantaranya 

baigamana keadaan sarana prasana yang ada pada daerah itu tersebut. Salah satu 

cara untuk melakukan pengembangan ekonomi ialah pengembangan sarana dan 

prasarana yang menjadi kewajiban suatu daerah dalam mengembangkan 

pendapatan ekonominya.  

Pengembangan sarana prasarana mejadi faktor yang penting dalam 

melaksanakan pembangunan ekonomi suatu wilayah, seperti pembuatan/perbaiki 

jalan, listrik, sarana oalahraga. Hiburan, pasar, sumber daya air, dan lain-lain. 

Perkembangan perekonomian di Indonesia dari tahun ke tahun menunjukan 

peningkatan yang sangat pesat, hal ini tidak terlepas dengan perkembangan 

pembangunan yang mampu menopang kegiatan ekonomi.  

Dengan adanya infrastuktur yang memadai, kegiatan ekonomi yang semula 

sulit untuk dilaksanakan kini mampu untuk dilakukan. Pembangunan dapat 

meratakan perkembangan ekonomi di Indonesia yang semula hanya terpusat pada 

beberapa bagian di Indonesia. Akses ke daerah terpencil yang sulit untuk 

didatangi dapat diakses dan mampu memberi opsi bisinis ke daerah tersebut. 

Pembangunan juga mampu mengurangi biaya operasional yang dianggap kurang 
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perlu. Dengan berbagai alasan yang dikemukakan diatas yang dikemukakan diatas 

maka 

pembangunan sangat berpengaruh dengan perkembangan ekonomi saat ini. Oleh 

karena itu banyak pengusaha mencoba untuk berusaha dibidang jasa industri  

konstrusi mengingat lahan usaha yanag terbuka lebar dan tidak hanya di kalangan 

swasta, Pemerintah pun mendirikan BUMN untuk sektor jasa industri konstrusi. 

Badan Usaha Milik Negara ( BUMN ) Merupakan perusahaan atau organisasi 

milik pemerintah yang bertugas mengatur dan mengelola sumber daya alam 

indonesia yang berkaitan dengan kepentingan dan kesejahteraan masyarakat 

indonesia. 

Perusahaan BUMN terdiri atas 140 perusahaan yang terbagi dalam 13 bidang 

usaha BUMN, salah satunya BUMN di bagian Konstruksi. konstruksi adalah 

industri yang mencakup semua pihak yang terkait dengan proses konstruksi 

termasuk tenaga profesi, pelaksana konstruksi dan juga para pemasok yang 

bersama‐sama memenuhi kebutuhan pelaku dalam industri. Jasa konstruksi adalah 

jasa yang menghasilkan prasarana dan sarana fisik. Jasa tersebut meliputi kegiatan 

studi, penyusunan rencana teknis/rancang bangun, pelaksanaan dan pengawasan 

serta pemeliharaannya. Mengingat bahwa prasarana dan sarana fisik merupakan 

landasan pertumbuhan sektor‐sektor dalam pembangunan nasional serta kenyataan 

bahwa jasa konstruksi berperan pula sebagai penyedia lapangan kerja, maka jasa 

konstruksi penting dalam pembangunan nasional. 

Pangsa pasar perusahan kontruksi di Indonesia sanagat besar. indonesia 

merupakan negara tertinggi di  ASEAN dan negara keempat di Asia yang 
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memiliki pasar kontruksi terbesar  menurut kementriaan Pekerjaan Umum dan 

Perumahan 

rakayat ( PUPR, 2017). Namun perusahaan kontruksi di indonesia sanagat 

banyak. menurut data Badan Pusat Statistik (BPS,2017) dan Potensi pasar 

kontruksi indonesia yang besar ternyata belum dapat di optimalkan oleh BUMN 

di bidang kontruksi. Menurut data dari Kementrian Pekerjaan Umum (PU) di 

tahun 2013 bahwa BUMN di bidang komtruksi hanya mampu menguasi 10% dari 

pangsa pasar yang ada. 20% dikuasi oleh perusahaan kontruksi swasta nasional 

dan 70% dikuasi oleh perusahaan kontrusksi swasta asing yang beroperasi di 

indonesia seperti Mitsubishi 

Corporation dan China Road and Bridge Corpation. Hal ini menunjukan lemah 

nya daya saing perusahaan kontruksi jika dibandingkan dengan perusahaan swasta 

nasional maupun asing. Salah satu kendala yang dihadapi perusahaan BUMN di 

bidang kontruksi terutama terhadap perusahaan kontruksi asing adalah dalam hal 

permodalan dan investasi peralatan teknologi tinggi.  

Selain lemahnya daya saing dan terganjalnya modal, permaslahan 

pembangunan ekonomi nasional terletak pada tingginya disparitas ( kesenjangan) 

antar wilayah. Hal ini terlihat dari segi kegiatan ekonomi, pembangunan 

infrastruktur, sampai tingkat kemiskinan yang timpang, adanya disparitas tersebut 

terjadi karena aktivitas ekonomi yang juga timpang. Kota yang selama ini menjadi 

pusat bisnis, segala sarana dan prasarananya tertata dengan baik. Kuncinya, 

pemerintah yang berwenang di dukung para stakeholder harus lebih adil dalam hal 

distribusi dan alokasi agar kita bisa mencapai pembangunan yang implusif dan 
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berkeadilan. Daerah harus digerakkan agar tercipta pembangunan ekonomi yang 

merata atau terintegrasi.Sebagai salah satu BUMN konstruksi termuka di 

indonesia, PT Waskita 

Karya (persero) Tbk. senantiasa memberikan yang terbaik dalam setiap 

pembangunan proyek sehingga dapat di percaya menjadi bagian dari pertumbuhan 

infrastruktur di indonesia sehingga saat ini, sehingga PT. Waskita Karya (Persero) 

Tbk dapat memberikan dividen kepada negara. Tidak dapat dipungkiri bahwa 

pertumbuhan ekonomi saat ini juga berdampak baik bagi pertumbuhan 

pembangunan.  

Pengukuran kinerja keuanganmenjadi acuan untuk mencapai keberhasilan 

dalam mencapai tujuan tersebut. Pengukur Kinerja keuangandapat dilakukan 

dengan cara menganalisis laporan keuangandengan menggunakan alat analisis 

berupa rasio. Bahwa untuk mengukur kinerja keuanganperusahan dengan 

menggunakan rasio – rasio keuangandapat dilakukan dengan beberapa rasio 

keuangan. Kinerja merupakan hal penting yang harus dicapai oleh setiap 

perusahan dimanapun, karena kinerja merupakan cerminan dari kemampuan 

perusahan dalam mengelola sumber dayanya. Selain itu tujuan pokok penilaian 

kinerja adalah untuk motivasi karyawan dalam mencapai sasaran organisasi dan 

dalam memenuhi standard perilaku yang telah di tetapkan sebelumnya, agar 

mendapatkan  tindakan dan hasil yang diharahapkan. 

Bagi pihak luar perusahaan (extern) seperti investor maupun kreditor, 

peniliaian kinerja keuanganmampu menunjukan perkembangan 

keuanganperusahaan. Ini sangatmembantu investor yang ingin menaruh modal 
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mereka dalam perusahaan. Dengan adanya tambahan modal tersebut juga dapat 

membantu aktifitas bisnis perusahaan dalam mencapi tujuan perusahaan. alat 

dalam penilaian kinerja 

keuanganperusahan dilihat dengan rasio keuanganperusahaan, kita dapat 

mengetahui kelancaran operasi perusahaan dalam mengelola kemampuannya.Oleh 

sebab itu untuk meningkatkan kemampuan dan kepercyaan terhadap laporan 

keuanganyang dibuat perusahaan diperlukan adanya peggunaan analisa rasio 

keuanganyang merupakan alat ukur untuk mengukur kinerja keuanganperusahaan 

yang ada pada akhirnya digunakan pengambilan suatu keputusan yang benar. 

Penilaian Kinerja pada perusahaan BUMN degan melihat tiga aspek yaitu 

aspek keuangan, aspek operasional, dan aspek administrasi. Penilaian pada ketiga 

aspek ini memiliki bobot yang berbeda berdasarkan jenis kegiatan yang di 

jalankan oleh perusahan. Penilaian pada aspek keuangandi lakukan dengan 

melihat delapan rasio yang merupakan indikator yang ditetap pemerintah untuk 

mengukur kinerja keuanganPerusahaan BUMN. 

Laporan keuangantahunan PT. Waskita Karya (persero) Tbk. Yang terdapat 

diBEI belum menghitung rasio – rasio menurut penilaian dasar yang tercantum 

dalam keputusan Menteri BUMN Nomor. KEP-100/MBU/2002. Laporan 

keuanganperusahaan tersebut baru menampilkan hasil dari perhitungan beberapa 

rasio dan masih ada rasio yang belum dihitung. Dalam laporan keuanganperiode 

2017 sampai 2022 rasio yang sudah dihitung adalah Return On Equity (ROE), 

Rasio Lancar (Current Ratio), Perputaran Persediaan (PP), Perputaran Total 
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Assets Turn Over (TATO), Rasio Total Modal Sendiri (TMS) terhadap Total 

Aktiva (TA)yang disajikan dalam tabel berikut : 

Tabel 1.1 

Perkembangan Rasio Keuangan PT. Waskita Karya (Persero) Tbk. 

(Rasio disajikann dalam bentuk Persen Tahun 2017 – 2022) 

Sumber Data Olahan Lapaoran Keuangan PT. Waskita Karya (persero) Tbk.Tahun 2017-2022 

 

Dengan naik turunnya rasio liquiditas, solvabilitas, aktivitas dan profitabilitas 

pada tahun 2017 sampai 2022 dalam enam tahun terakhir ini. Apakah 

penyebatnya dikarenakan pandemi covid 19 yang terjadi pada tahun 2019 sampai 

2022. Maka  terjadinya penurunan rasio pada tahun 2019 sampai 2022, apakah 

covid 19 berpengaruh terhadap perusahaan kontruksi pada PT. Waskita 

Karya.maka perlu dilakukan analisa untuk mengetahui kinerja keuangan PT. 

Waskita Karya Tbk. dalam menilai kinerja keuangan dapat merujuk pada surat 

keputusan Kementrian BUMN nomor KEP-100/MBU/2002. tentang Penilaian 

tingkat kesehatan Badan Usaha Milik Negara yang mengaharuskan setiap 

 

RASIO 

PERIODE  

2017 2018 2019 2020 2021 2022 

 ROE 18,46 15,99 4.33 81,26 11,89 11,74 

Rasio Lancar 100,23 117,94 99,20 59,21 156 155,83 

Perputaran Persediaan 26 

hari 

38 

hari 

44 hari 86 

hari 

130 hari 102 hari 

Perputaran Total Assets 

Turn Over  

48,53 41,59 27,55 16,55 12,44 16,61 

Rasio Total Modal sendiri 

(TMS) Terhadap Total 

Aktiva (TA) 

23,24 23,22 23,75 15,70 14,92 14,50 
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perusahaan BUMN untuk mengetahui tingkat kinerja perusahaan ditinjau dari 

aspek keuangan, aspek operasional dan aspek administrasi.  

Pada penelitian ini selanjutnya hanya memfokuskan pada aspek keuangan. 

Aspek keuangan merupakan hal terpenting pada setiap perusahaan baik 

perusahaan profit maupun non-profit, perusahaan BUMN atau non-BUMN. Aspek 

keuangan membantu perusahaan dalam mengambil keputusan akan berinvestasi 

atau mencari 

keuntungan. Setiap keputusan yang diambil oleh perusahaan menentukan sikap 

dan kelangsungan aktifitas perusahaan. 

 Terlepas dari permasalahan yang ada, perusahaan BUMN sektor kontstruksi 

yang terdaftar di BEI perlu mengontrol dan memantau tingkat kinerja keuangan 

perusahaan yang tercemin dari analisis dan interpretasi, data keuangan perusahaan 

yang tercermin dari data keuangan tersebut. Pernyataan informasi mengenai 

kinerja keuangan dan hasil operasi perusahaan sangat penting dan bermanfaat bagi 

kepentingan pihak-pihak di dalam maupun diluar perusahaan. Hasil  analisis 

kinerja keuanganini juga dapat menjelaskan kondisi perusahaan atau faktor 

penyebab kondisi tersebut. 

Berdasarkan dari Latar belakang yang telah diuraikan, maka peneliti tertarik 

untuk melakukan penelitian yang berjudul “ Analisis Kinerja KeuanganPada 

PT. Waskita Karya (persero) Tbk Terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 

Periode 2017 – 2022 “ 

1.2. PERUMUSAN MASALAH  
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Berdasarkan Latar belakang masalah sebelumnya, maka rumusan masalah yang 

akan dibahas dalam penelitian ini adalah bagaimana kinerja keuangan PT. 

Waskita Karya (persero) Tbk. Pada Tahun 2017 – 2022 berdasarkan SK 

Kementrian BUMN KEP-100/MBU/2002. 

1.3. TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN 

1.3.1. TUJUAN PENELITIAN 

Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui 

kinerja dan rasio keuanganPT. Waskita Karya (persero) Tbk. Selama tahun 2017-

2022 berdasarkan kinerja penilaian keputusan Menteri BUMN Nomor KEP-

100/MBU/2002. 

1.3.2. MANFAAT PENELITIAN  

Penelitian yang akan dilakukan diharapkan dapat memberikan manfaat bagi 

peneliti, perusahaan, akademisi, dan penelitian selanjutnya. Manfaat penelitian 

dapat diuraikan : 

a. Bagi peneliti, penelitian ini tidak hanya bermanfaat  sebagai salah satu 

syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Ekonomi di Fakultas Ekonomi 

dan Bisnis Universitas Lancang Kuning, tetapi juga menambah 

pengetahuan serta memahami tentang laporan keuangan, rasio 

keuangandan kinerja keuanganperusahaan BUMN khususnya PT. 

Waskita Karya (persero) Tbk. 
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b. Bagi Akademik, penelitian ini dapat menambah wawasan bagi dunia 

akademik mengenai rasio keuangandan kinerja keuanganperusahaan 

PT.Waskita Karya (persero) Tbk. 

c. Bagi perusahaan, memberikan Evaluasi dan masukan bagi perusahaan 

dalam mengambil kebijakan dan tindakan yang tepat untuk 

meningkatkan kualitas dan kinerja keuanganperusahaan PT. Waskita 

Karya (persero) Tbk. 

1.4. SISTEMATIKA PENULISAN  

Untuk memperoleh gambaran secara umum bagian-bagian yang akan dibahas 

dalam penelitian ini, maka peneliti menguraikan secara ringkas isi dengan 

sistematika sebagai berikut : 

BAB I : PENDAHULUAN  

Merupakan bab pendahuluan yang menyajikan latar belakang masalah, 

perumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian serta sistematika 

penulisan 

BAB II : TELAAH PUSTAKA, KERANGKA PEMIKIRAN DAN 

HIPOTESIS 

Bab ini berisi tinjauan pustaka yang menjadi acuan pemahaman teoritas 

dalam penelitian ini, review penelitian terdahulu dan kerangka pemikiran 

teorits secara pengembangan hipotesis penelitian. 
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BAB III : METODE PENELITIAN 

Bab ini menjelaskan tentang metode penelitian yaitu obyek penelitian, 

populasi dan sampel, operasional variabel, sumber dan jenis data, teknik 

pengumpulan data serta teknik analisis data 

BAB IV : GAMBARAN UMUM PT WASKITA KARYA  

Dalam bab ini mengemukakan gambaran umum PT. WASKITA 

KARYA (PERSERO) Tbk meliputi visi dan misi, sejarah serta 

aktivitasnya. 

BAB V : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

Pada bab ini akan menguraikan tentang hasil penelitian dan pembahasan 

yang telah dilakukan, menganalisis dan mengevaluasi hasil penelitian 

tersebut. 

BAB VI : KESIMPULAN DAN SARAN 

Pada bab ini peneliti akan menutup dengan membuat kesimpulan dan 

memberikan saran-saran yang dirasakan perlu sesuai dengan hasil dari 

penelitian yang dilakukan.



 

83 
 

BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

6.1. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian dan hasil analisis yang telah dilakukan, maka peneliti 

dapat menyimpulkan hal-hal sebagai berikut: 

1. Hasil analisis tingkat kesehatan PT Waskita Karya (Persero) Tbk. dari aspek 

keuangan selama tahun 2017-2022 menunjukkan hasil perhitungan rasio Return 

On Equity (ROE), Return On Investment (ROI), Cash Ratio, Current Ratio, 

Collection Periods (CP), Perputaran Persediaan (PP), Total Asset turn Over 

(TATO) dan Total Modal Sendin terhadap Total Asset. Mengalami peningkatan 

dengan perhitungan Keseluruhan variabel dari Rasio Likuiditas, Solvabilitas, 

Aktivitas dan Profitabilitas yang sudah di jumlahkan pada tahun 2018 Total Skor 

61,75 dan terjadi Penurunan di tahun 2019 Total Skor 46,75. Dan dari tahun 2019 

sampai tahun 2022 terjadi terus penaikan Total Skor tiap tahunnya, Total Skor 

pada tahun 2019 paling kecil dari tahun-tahun lainnya. 

2. Hasil penilaian tingkat kesehatan keuangan PT Waskita Karya (Persero) Tbk. 

selama tahun 2017-2022 berdasarkan Surat Keputusan Menteri BUMN Nomor 

KEP-100/MBU/2002 memperoleh predikat sehat dengan perolehan kategori yang 

sama yaitu AA dari tahun 2017 sampai tahun 2018 dan kategori A pada tahun 

2019 sampai tahun 2022. Perubahan pada total bobot rasio tidak mempengaruhi 

perolehan kategori tingkat kesehatan perusahaan sehingga selama tahun 2017-

2022 memperoleh kategori dan predikat kesehatan yang sama. 
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6.2.  Saran - saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka saran yang diberikan oleh 

peneliti adalah: 

1.  PT Adhi Karya (Persero) Tbk. diharapkan mampu meningkatkan dan 

menjaga nilai rasio -rasio keuangan yang dimiliki dengan mengelola 

aspek-aspek keuangannya sehingga dapat bersaing dengan perusahaan lain 

dan menarik para investor untuk menanamkan modalnya. 

2.  PT Waskita Karya (Persero) Tbk. diharapkan mampu meningkatkan 

tingkat keuangannya agar dapat memperoleh predikat sehat dengan 

kategori AAA dengan meningkatkan kinerja keuangannya karena sebagai 

perusahaan BUMN mempunyai tugas untuk menyejahterakan masyarakat 

Indonesia. 

3. Penelitian ini hanya sebatas pada aspek keuangan untuk menilai tingkat 

kesehatan perusahaan BUMN. karena terbatasnya data yang diperoleh 

sehingga untuk penelitian selanjutnya diharapkan dapat menggunakan 

subjek, periode dan variabel penelitian yang berbeda agar dapat 

menambah wawasan dalam penelitian terkait tingkat kesehatan BUMN 

serta diharapkan dapat memperoleh hasil yang baik dari penelitian-

penelitian sebelumnya. 
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